. AsadSaid Al

- Arus globalisasi dan gelombang
reformasi dalam berbagai bidang
“telah mengakibatkan terjadinya
- perubahan masyarakat sangat
-« cepat dan seringkoli
menimbulkan terjadinya benturan
- di masyarakat. Iklim
keterbukaan dan kebebasan yang
- menyertainya melanirkan
berbagai peristiwa sosial, politik
dan kebudayoan yang cukup
siginifikon berpengaruh terhadap
muasalah ideologi Negara.

~erjadinya penurunan moral bangsa,

munculnya fenomena kekerasan, si

kap-sikap yang lebih mengutamakan
kepentingan pribadi‘kelompok, merebaknya
pemahaman agamé secara ekstrim dan
fanatis, konflik-konflik yang merebak di se-
jumlah daerah dan permasalahan sosial lain-
nya, dapat dijadikan indikasi bahwa ideolo-
gi Negara di negeﬁ ini sudah memudar dan
menunjukkan adanya problem identitas
yang mengancam keutuhan bangsa dan ja-
lannya demokrasi.

Jika dicermati, berbagai rangkaian peristi-
wa politik, sosial, ekonomi dan keamanan
dalam kurun waktu delapan tahun terakhir,
dapat ditemukan jawaban kenapa ideologi
nasional memudar dan berbagai pihak se-
ring mempertanyakan kelangsungan Indo-
nesia sebagai bangsa dan Negara. Pokok
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"'permasalahannya adalah bahwa k:ta_

tidak menyadari adanya suatu perang

.rdeologr yang dlbarengl dengan perangf_._;

kepentingan di dunia yang menjadikan
- Negara- negara sedang berkembang
- termasuk. lndones;a sebaga1 wzfayah
" atau medan peperangan tersebut. Pe-
rang ideologi dan perang kepentingan
yang meliputi politik, ekonomi dan so-
sial budaya itu terjadi sekaligus dan
saling 'kait mengakit. Negara-negara
industri yang haus untuk mengeksploi-
tasi habis sumber-sumber ekonomi
Negara berkembang memaksa Nega-

ra-negara lain mengikuti arus ~globali-+
sas; D1 dalam arus globahsasr Jitulah
Negara negara ia:n uptuk mengikuti -
cara. berpikrr mereka dan. sistem poli-

tik, sosial, ekonoml mereka “Demokra-
si, baik yang diusung oleh. kaum
demokrat liberal maupun demokrat
sos_i_é_l_ {Sosdem) dijajakan secara sete-
ngah paksa terhadap Negara atau ma-
syarakat dunia ketiga dengan bungkus
globalisasi.

Negara-negara sedang berkembang
dianggap terbelakang secara ekonomi
jika tidak mengikuti sistem politik, eko-
nomi dan sosial mereka. Respon Nega-
ra-negara berkembang terhadap tekan-
an tersebut berlainan satu sama lain.
Sebagian tetap tegar pada ideologi dan

sistem sendiri dengan cara mengisolasi

-atau - melakukan penyesuasam |

;pada kOI’ISEpSl nasional- masing-ma

'suaian tetapr tetap berpegang_ teguh

Sebagian lagu meng:l\utt apa yang
menjadi kemauan Negara-negara be-
sar karena tidak tahu cara mefepaskan
diri dari jerat Negara-negara besar ter-
sebut. Sebagian Negara atau masyara-
kat lainnya mempunyai kesadaran un-
tuk melawan kamauan Negara-negara
Baral. Mereka yang melawan ini diba-
gl menjadi dua, yakni mereka yang ber-
perang habis-habisan dengan keyakinan
untuk menghancurkan Negara-negara
besar sebagai. satu-stunya jalan-untuk
melepaskan cengkeraman ideologi
Barat. Al Qaeda. dan-sejenisnya: dapat
digolongkan ke dalam kelompok- ini.
Kelompok lainnya yang berusaha me-
Jawan ‘Barat adalah kaum nasionalis-di
berbagia Negara yang berusaha mena-
han arus tekanan Barat di segala bi-
dang dengan cara membangkitkan se-
genap kekuatan spiritual dan material
bangsa agar bangsa tersebut tetap sur-
vive dan tetap bermartabat serta ber-
kepribadian.

ideologi besar dunia yang diwakili de-
mokrasi liberal dan demokrasi sosial
saling bersaing untuk menyulap dunia
ketiga sebagai bagian dari mereka. Al
Qaeda dan sejenisnya yang menjadi-
kan “Islam” sebagai ideolog perjuang-
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" an dan jihad gital sebagai metode per-

juangan :dianggap sebagai musuh ber-
sama oleh kaum demokrasi liberal dan

'd_emokrasi sosial. Jihad Qital sebagai

ideologi periawanan terhadap Barat

b__i_iz_:_kah_}_ah:_:monopoii kelompok muslim

ekstrim tetapi juga diminati oleh orang-
orang.non. muslim yang menentang
fahah-faham liberal dan sosialis misal-
nya berbagai kasus aksi teror yang di-
gerakkan oleh orang-orang Barat yang
sebelumnya Kristen kemudian masuk
Islam. Indonesia sebagai kawasan de-
ngan potensi sosial dan ekonomi yang
sangat besar menjadi ajang peperang-
an mereka. Secara tidak disadari seba-
gian dari masyarakat kita telah menja-
di sekutu. ketiga bentuk ideologi terse-
but. Tidak sedikit para elit nasional se-
cara lantang menyuarakan kepenting-
an dari paham demokrasi liberal dan
demokrasi sosial tanpa saringan, Mere-
ka yang sangat berupaya ingin men-
jual BUMMN strategis tanpa mempertim-
bangkan hajat hidup rakyat banyak
sebagaimana diamanatkan oleh
konstitusi adalah slah satu contoh pe-
ngikut atau mereka yang terpengaruh
paham demokrasi liberal. Sedangkan
mereka yang sering meneriakkan ref-
erendum di daerah konflik merupakan
contoh mereka yang menjadi pengikut
demolrasi sosial.
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Sesungguhnya demokrasi liberal dan:
demokrasi sosial mengandung nilai
positif sepanjang aplikasinya sesuai
dengan nilai yang tumbuh di masyara-
kat, tetapi manakala nilai dan aspiraé_i_-
masyarakat diabaikan sebagaimana
contoh di atas maka kedua faham -te_r_-...'_
sebut menjadi sumber permasalahan. dl
Negara ini. Mengabaikan muatan
nasional dan lokal dalam penerapan
suatu ideologi sama dengan mem-
persilahkan pihak asing menguasai ja-
lan pikiran kita. Baik Negara-negara
Barat yang mengikuti demokrasi liberal
maupun demokrasi sosial sebenarnya
mempunyai tujuan sama, yakni agar
pengaruh dan penguasaan atas sumber-
sumber ekonomi di indonesia dapat
mereka raih. tawan kelompok demo-
krasi tersebut adalah mereka yang
mempergunakan simbol-simbol Islam
sebagai slogan perjuangan di mana
sebagian tampil secara vulgar dalam
bentuk aksi teror. Sebagian yang lain-
nya melakukan perlfawanan dengan
saluran sosial dan politik dengan me-
ngadopsi paham-paham radikal Islam
Timur Tengah. Benturan ketiga ideologi
dari luar itulah yang mempengaruhi ke-
hidupan politik dan keamanan di nege-
ri ini. Kalau tidak hati-hati menyi-
kapinya, bukan tidak mungkin Indone-
sia terhapus dari peta dunia. Terorisme
yang tidak dapat dikendalikan akan
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_'mendorong campur tangan Negara'
' -asmg bahkan mungkln ‘dalam bentuk -
Aisik:: leerahsme tanpa batas akan me-

mmbufkan anarkh; dan kekacauan di

: segaia bidang Sedangkan gagasan«ga-f :
- -gasan peng:kut Sosdem tentang refer:

~endum ‘dan" dlsentrahsaS| yang sangat

besar tanpa dl!andat;r ‘olehpemerintah
pusat-yang *efektif akan menyebabkan'

drsmtegraSI nasional;

ANATOMI KONFLIK
(KEPENTINGAN) IDEQLOGH
Kaum demokrat liberal menghendaki
Negara-negara dunia ketiga melakukan
perubahan sistem politik,  ekanomi, so-
sial 'dan keamanan. Perubahan sistem
politik berdasarkan prinsip-prinsip de-
mokrasi Barat, seperti otonomi yang
seluas-luasnya bahkan jika perlu pemi-
sahan daerah tertentu dari NKRI. Hal
ini dimaksudkan agar kepentingan-ke-
pentingan ekonominya dapat masuk ke
beberapa daerah tertentu dengan mu-
dah karena mempunyai daya tawar
lebih besar dibanding kalau mengha-
dapi pemerintah pusat yang kuat, Bah-
kan mereka terus berupaya mengura-
ngi dominasi Negara yang dianggap
membatasi kebebasan maysarakat da-
larn berpolitik, misalnya dengan peng-
hapusan kewenangan Negara untuk

membubarkan orgamsas: mesk!pun-

organ:sas: itu membahayakan baga ke—

hanya terletak pada cara ‘dan safana

yang dipakai ‘dalam merebut pengaruh
politik, menguasai sumber-sumber eko-
nomi dan ‘mempengaruhi simpati dan
pemikiran masyarakat, Tujuan dari ke-
dua kaum demokrat tersebut adalah
peranan Negara vang terbatas dan pe-
ranan swasta yang kuat terutama sek-
tor bisnis serta membiarkan mekanis-
me pasar bekerja, melakukan deregu-
tasi ‘dengan mengurangi segenap
restriksi pada industri, mencabut semua
rintangan birokrasi perdagangan, dan
mencabut atau menghilangkan tarif bagi
perdagangan demi terjaminnya free
trade. Sebenarnya selama free trade
dapat memberikan perlindungan terha-
dap masyarakat menengah dan kecil
tidaklah menjadi persoalan, masalah-
nya adalah banyak elite yang sering
mengabaikan kepentingan rakyat ba-
nyak karena terlanjur terperangkap oleh
pemikiran Barat,

Dalam bidang sosial budaya mereka
mengupayakan adanya kebebasn pers
yang sangat luas dan liberalisasi kehi-
dupan beragama yang berlebihan. Hal
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in_i--ber'pengaru'hi bagi kehidupan berma-
° syarakat dan bernegara, sehingga pe-
mikiran dan gaya hidup masyarakat
'tiaak-:fagi-f-sésuai dengan nilai-nilai
. agahwa.'ﬂa'n;'_'t?édisi. Hal ini berdampak
" bagi lunturnya jatidiri bangsa yang se-
~ lama ini menjunjung kehidupan yang
relijius. Selain itu, dengan desentralisa-
si 'yang berlebihan juga telah mendo-
rong menguatnya rasa primordialisme
atau semangat identitas kedaerahan
yang mengancam bagi integrasi bang-
~ sa.” Semangat desentralisasi daerah
yang berlebihan justru menjadi pemicu
konflik horizontal yang dapat mengan-
cam keberlangsungan kehidupan ber-
bangsa: Apalagi semangat identitas
kedaerahan tersebut pada dasarnya ti-
dak diiringi dengan kesiapan bagi dae-
rah tersebut dalam menjalankan peme-
rintahan sendiri dan menghadapi kepen-
tingan pertarungan ideologi dunia.

Adapun metode yang digunakan ada-
lah melakukan tekanan ekonomi, pem-
bentukan opini melalui media massa
dan pengendalian kaum intelektual
dengan berbagai isu seperti HAM, Ling-
kungan Hidup, demokratisasi dan
sederet isu turunannya. Tekanan-tekan-
an tersebut ditakukan baik melalui ke-
bijakan luar negeri maupun melalui
jalurjalur NGO-NGO. Kebijakan em-
bargo dan sejenisnya atau kebijakan

dengan cara meminjam tangan lemba--
ga-lembaga internasional (IMF, World -
Bank dll} merupakan alat untuk mene-:
kan MNegara-negara sedang berkem=+
bang. NGO-NGO asing melalui lem-:
baga-lembaga “funding” mengika.t.f-
NGO-NGO nasional untuk menyuara-
kan kepentingan mereka melalui peru--
bahan UUD, UU dan berbagai peratu-
ran. Peranan Multinational corporation
dalam hal ini juga tidak kecil terutama
dalam penguasaan sumber-sumber eko-
nomi dan sekalipus pengendalian ter-

“hadap elite politik pusat dan daerah,

Sekalipun secara ideologi keduanya
paralel yakni melebarkan sayap demo-
krasi tapi tidak diragukan lagi adanya
benturan kepentingan di antara mere-
ka. Kaum demokrat liberal dalam me-
nancapkan pengaruhnya di Indone-
sia menekankan pada terjadinya peru-
bahan sistem politik dengan cara mem-
pengaruhi kalangan DPR dan intelektu-
al. Sedangkan kaum demokrat sosial
memprioiritaskan pada penguatan ele-
men-elemen masyarakat madani {civil
society). Benturan di antara kaki tangan
mereka sering terjadi, misalnya pe-
ngungkapan hal-hal negatif dari masing-
masing kelompok, contohnya kasus
pencemaran lingkungan hidup PT
Newmont. Contoh lain adalah kaum
liberal mendorong pembentukan MRP
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; fdl Papua sebagai awal pembentukan_i_'

o :':_sos1al tidak mau kaiah dengan mendOw-{

B Dl p:hak iam berbagai kepentmgan dart

s kedua kaum demokrat tersebut tidak -
'. se!amanya memberlkan keba:kan atau.

kesejahteraaﬂ bagl bangsa Indonesia.
Titik: balik _gjara___berbagae___ k_gpe_n_tmgan

kaum: demokrat liberal .dan demokrat-
sosial ;adalah munculnya. perlawanan ;

yang tidak jarang dengan cara kekera-
san. Salah satu perfawanan itu. muncul

dari ;_ika_u_m_. jihadi. _indones_ia yang.

menebarkan aksi :terorisme.

Kaum :jihadi: bersikeras menghilangkan
pengaruh Barat terutama AS. Teror atau
Jihad gital {jihad .dalam pengertian

membunuh) ‘menjadi simbol dan meto-

de perlawanan dalam memperjuangkan
islam yang ‘Kaffah {totalistik) dan me-
negakkan syari’at islam sebagai hukum
Negara dan Islam 'sebagai dasar -Nega-
ra, sehingga cita-citanya adalah mem-
bangun Negara Islam dan Khilafah
Islamiyah.  Praktik keagamaannya cen-
derung puritanisme dan menentang
nasionalisasi ajaran Islam, sehingga
mereka sangat memusuhi apapun yang
bersifat ‘sekuler dari Barat.

= Kaum jlhadt Juga terus’ berupaya._;n'.;ela-
' mbr;o Ne*l_-_-_':kukan tekanan tekanan sos;al liti
Sedang kaum demokrat--’;___yang t:dak ;arang dengan cara

terwu;udnya ot0ﬂ0m1 seperu;{-

san. untuk mengganggu stab;lltas

mereka arahkan sebagai haééaman_
.-'-:.bagl kekuatan demokram meno!ak si-
'kap s:kap Iaberai dafam bsdang morah~

tas, ‘gaya hidup, . dan poht;k Sedangkan
untuk . _memperoleh pengaruh dan’ ke-
kuatan ‘massa, mereka membentuk
kelompok- ke!ompok masyarakat Islam
yang. eksklusif. Eksklusifitas ini menga-
kibatkan diaspora sel-sel kaum.jihadi
dalam bentuk Islam militan atau -ek_s't'rim
yang memolitisir “islam”.sebagai ideo-
loginya. Sehingga memungkinkan
kaum jihadi ini melakukan interaksi dan
jaringan dengan kelompok-kelompok
masyarakat ‘Islam Timur Tengah yang
memiliki kesamaan dalam misi. dan
garis perjuangannya, terutama Al Qae-
da.

Jelas kiranya, benturan ketiga ideologi

luar itu menimbulkan distabilisasi. Te-
ror sebagai metode melawan pengaruh
demokrasi liberal dan demokrasi sosial

dapat kita rasakan madharatnya. Un-
juk rasa tanpa alasan kuat di berbagai

perusahaan yang bersifat nasional
menghambat perekonomian, Berbagai
produk perundangan yang berientang-
an dengan kepentingan masyarakat
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. misalnya’amandemen UUD 1945 yang
_E kebablasan .menimbulkan keresahan
;s po._l..itik_terrhasuk mereka yang pernah
*.memperjuangkan perubahan tersebut.

 BAGAIMANA KAUM
- PANCASILAIS MENGHADAPI ?

Sejak era reformasi, kaum pancasilais
terlena oleh proses demokratisasi kare-
na tidak begitu memahami peta perta-
rungan ideologi dunia. Sebenarnya,
sudah ada kesadaran untuk bangkit, tapi
ada ketakutan dianggap pendukung
- Orde Baru karena selama ini terdapat
stigma bahwa Pancasila sama dengan
Orde Baru. Bahkan mereka terpecah-
pecah dan tersebar ke dalam berbagai
kekuatan politik. Oleh karena itu, periu
adanya langkah bersama dalam misi
dan perjuangan yang terpadu untuk
menghadapi pertarungan ideologi du-
nia tersebut agar dapat meneruskan
keberlangsungan bangsa indonesia
yang bermartabat dan berkepribadian.
Menyimak berbagai pidato Presiden
Susifo Bambang Yudhoyono tampak
tersirat keinginan dan tekad beliau un-
tuk bersama-sama membangun kem-
bali kekuatan dan kebersamaan bang-
sa di tengah pertarungan ideologi dan
kepentingan MNegara-negara besar. Se-
bagai contoh kabinet SBY disebut Kabi-
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net Indonesia Bersatu dan Presiden juga
telah mencanangkan pekan budaya
nasional.

indonesia melalui Pancasila yang me-
rupakan ideologi terbuka terus melaku-
kan persesuaian dan pengadopsian ber-
bagai perkembangan yang positif dari
berbagai ideologi dunia. Oleh karena
itu, penyaringan (filterisasi) dan pene-
muan kembali {(reinvention) tradisi ha-
rus tetap dilakukan agar tidak tergilas
dan terombang-ambing oleh pertarung-
an politik global tersebut. Upaya
penyaringan itu harus bersumber pada
ideologi Negara kita Pancasila yang
telah menjadi falsafah Negara dan
menjadi konsensus bersama. Sebagai
falsafah Negara, Pancasila mempunyai
nilai-nilai dasar yang dapat menjadi
saringan ideologi luar negeri yang
masuk, karena kelima sila dalam Pan-
casila yang merupakan satu kesatuan
yang pada dasarnya mengandung se-
jumlah nilai-nilai utama yang meliputi
ciri khas bangsa Indonesia. Nilai dasar
itu ternyata relevan dengan paradigma
“demokrasi”. Singkatnya, Pancasila
mengandung beberapa filter yang di-
harapkan mampu menyaring arus ma-
suknya ideologi dari luar dan bukan
menafikannya. Nilai-nilai utama itu
adalah tauhid, toleransi, pluralistik,
moderat dan seimbang.
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-Déngén -Taa.hid sebagai nilai ‘pertama,
kita™ menghayatl keesaan Tuhan darj
perspekt:f agamanya masing-masing

" dan: Udak dlperkanankan untuk mela-
. 'kukan perbandmgan -apalagi- memlal_ _
' _agama Jainy Ketauhxdan ini: tepatnya_

untuk membangun keh:dupan yang
reit;tus berdasarkan nilainilai agama
masing- masmg dan bukan berarti ha-
rus menyamakan'semua agama.

Kedua, ‘Tasamuh (toleransi), terutama
dalam:?ikehédupah beragama dan
bersuku bangsa, akan meminimalisir
terjadinya politisasi agama, radikalisme
agama dan primordialisme kedaerahan.
Jika sikap ‘keberagaman ‘tidak memiliki
nilai-nilai tasamuh, tentu akan mem-
bentuk: suatu fanatisme yang berlebih-
an.:n .

Ketiga, Ta'addudiyah/pluralistik, bahwa
suatu pengakuan atas berbagai perbe-
daan agama, berbagai bangsa, suku, ras
danlain sebagainya agar selalu berhu-
bungan dan menjalin ta%aruf (komuni-
kasi dan solidaritas), merupakan prasa-
rat utama bagi tegaknya toleransi.

Keempat, Tawasuthh (moderat), bahwa
sikap moderat ini terkait dengan sikap
keterbukaan bangsa Indonesia terhadap
berbagai perkembangan dunia. Namun
demikian, sikap' moderasi ini tidak ber-

}a!an sendiri. Selain berdasarka"' prm«

- sip-prinsip relijius- dan . pfurahs “juga

dibarrengi - dengan . keseambangan
(fawazun) dan keadilan. '

Tawazun sebagai paradigma-.i&éﬁfna,

memberikan suatu ‘batas bagikebeba-
san (liberalisme) agar tidak- kébé:!fii_f_é_san
dan sangat dibutuhkan agar tidak me-
munculkan sifat fanatisme, ekstri_ﬁﬁisme
dan radikalisme. '

Dalam kaitan ini reorientasi dan: reak-
tualisasi falsafah Negara Pancasfla te-
wat pendekatan tauhid, tasamuh,
ta’addudiyah, tawasuth dan tawazun
menjadi cukup kontekstual dan.perlu
dicoba untuk diemplementasikan dalam
menghadapi pertarungan 1deologi du-

nia. O




